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ABSTRACT

Mathematical logical intelligence plays an important role in developing students’
mathematical problem-solving abilities, especially in solving multiplication word
problems at the elementary school level. This study aims to analyze the
mathematical logical intelligence of fourth-grade students in solving multiplication
word problems based on five indicators, namely mathematical calculations, logical
thinking, problem solving, inductive and deductive estimation, and pattern and
relationship intensity. This study uses a descriptive qualitative approach with data
collection techniques in the form of written tests, observations, and interviews. The
Subjects consisted of three students representing the categories of high, medium,
and low logical mathematical intelligence. The results showed that students with
high intelligence were able to think systematically and recognize patterns
consistently. Students with moderate intelligence can solve basic problems but have
difficulty in developing systematic steps. Students with low intelligence show
obstacles in all indicators, especially in converting verbal information into
mathematical models. These findings indicate the importance of learning strategies
tailored to students' cognitive profiles to improve their problem-solving
competencies. This study contributes to the understanding of cognitive diversity in
mathematics learning and has practical implications for teachers in designing more
inclusive learning approaches.

Keywords: logical mathematical intelligence, multiplication, story problems
ABSTRAK

Kecerdasan logis matematis berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, khususnya dalam
menyelesaikan soal cerita perkalian di jenjang sekolah dasar. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kecerdasan logis matematis siswa kelas 4 dalam
menyelesaikan soal cerita perkalian berdasarkan lima indikator, yaitu perhitungan
matematis, berpikir logis, pemecahan masalah, estimasi induktif dan deduktif, serta
intensitas pola dan hubungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa tes tertulis, observasi, dan
wawancara. Subjek terdiri dari tiga siswa yang mewakili kategori kecerdasan logis
matematis tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa

523



mailto:1dyahtriwahyu@unikama.ac.id
mailto:khurina110@gmail.com
mailto:nyamik@unikama.ac.id

Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025

dengan kecerdasan tinggi mampu berpikir sistematis dan mengenali pola secara
konsisten. Siswa dengan kecerdasan sedang dapat menyelesaikan soal dasar
namun mengalami kesulitan dalam menyusun langkah sistematis. Adapun siswa
dengan kecerdasan rendah menunjukkan hambatan pada seluruh indikator,
terutama dalam mengubah informasi verbal menjadi model matematika. Temuan ini
menunjukkan pentingnya strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan profil
kognitif siswa untuk meningkatkan kompetensi pemecahan masalah mereka.
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman keragaman kognitif
dalam pembelajaran matematika dan implikasi praktis bagi guru dalam merancang
pendekatan pembelajaran yang lebih inklusif.

Kata Kunci: kecerdasan logis matematis, perkalian, soal cerita

A.Pendahuluan

Kecerdasan logis matematis
merupakan salah satu faktor internal
yang memengaruhi pembelajaran
matematika. Kecerdasan ini
berpengaruh pada kemampuan siswa
menguasai konsep selama proses
pembelajaran (Rusmana & Wulandari,
2020). Menurut teori kecerdasan
Gardner,

majemuk Howard

kecerdasan logis matematis
mencakup kemampuan berpikir logis,
memecahkan masalah, serta
mengenali pola dan hubungan
numerik (Asmal, 2020). Kemampuan
tersebut menjadi pondasi penting
dalam memahami materi matematika
yang menuntut keterampilan berpikir
sistematis dan analitis (Muljo, 2018).
Pada tingkat sekolah dasar,
kecerdasan logis matematis menjadi
landasan memahami konsep dasar

seperti penjumlahan, perkalian,

hingga penyelesaian soal cerita (Vira
& Aniswita, 2022). Namun, banyak
siswa masih kesulitan memanfaatkan
kecerdasan ini, terutama pada soal
cerita perkalian. Kesulitan muncul
karena lemahnya pemahaman konsep
abstrak serta keterampilan berpikir
logis (Surya, Suastika, & Sesanti,
2019). Hasil PISA 2018 menempatkan
Indonesia di peringkat 73 dari 79
negara,

menunjukkan rendahnya

pemahaman matematika siswa
(Kusmaryono &  Kusumaningsih,
2023). Penelitian lain mengungkap
siswa sering berpikir konkret, padahal
pembelajaran matematika

membutuhkan  pemikiran  abstrak
Istianah, 2023).

Observasi juga menunjukkan 60%

(Daningtyas,

siswa di salah satu SD Kota Malang
kesulitan menggunakan kemampuan
induktif, terutama saat menyusun

rencana pengerjaan soal.
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Kecerdasan logis matematis
sangat berperan dalam pemecahan
masalah (Faradina & Mukhlis, 2020).
Dalam soal cerita, khususnya
perkalian, kecerdasan ini membantu
siswa mengorganisir langkah
pemecahan secara sistematis (Milsan
& Wewe, 2019).

menghubungkan

Kemampuan
konsep abstrak
dengan situasi sehari-hari menjadikan
pembelajaran matematika  lebih
relevan (Johar et al., 2023)

Namun, penelitian menunjukkan
banyak siswa mengalami kesulitan.
Menurut (Sumiyeh, Fatmawati, &
Asmah, 2023) ditemukan 88,8% siswa
SD salah

menyelesaikan soal perkalian, dan

konsep dalam

85,1% salah operasi. Menurut (Sukini,
Kartinah, & Saputri, 2024) juga
menemukan kesulitan dalam
menuliskan informasi, menghitung,
dan menarik kesimpulan. Faktor
penyebabnya antara lain rendahnya
pemahaman konsep, keterampilan
berhitung, serta minimnya motivasi
belajar (Putri, Mashuri, & Setyowati,
2024). Penelitian (Aminah & Ayu
2018) menambahkan

mengandalkan

Kurniawati,
siswa cenderung
hafalan,

sehingga bingung saat

menghadapi variasi soal.

Soal cerita perkalian

berkontribusi pada  pemahaman
konsep perkalian yang kontekstual.
Melalui soal cerita, siswa belajar
menerapkan konsep dalam kehidupan
sehari-hari, seperti menghitung
barang, uang, atau waktu. Hal ini
mendukung keterampilan pemecahan
masalah sebagai tujuan utama
pembelajaran matematika (Nugroho,
Siswanto, & Nuroso, 2023). Soal
cerita juga menuntut siswa memahami
teks, memilih operasi yang tepat, dan
menyusun langkah runtut
(Septianingrum et al., 2023).

Hasil penelitian (Jati, Daryanto,
& Kurniawan, 2024) menunjukkan
kecerdasan logis matematis

berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan siswa kelas V dalam
menyelesaikan soal cerita. Siswa
dengan kecerdasan tinggi lebih
mampu memahami soal dibandingkan
siswa dengan kecerdasan rendah.
Penelitian (Fauzi & Rohmah, 2023)
juga menunjukkan kecerdasan logis
matematis berpengaruh pada
pemahaman konsep matematika, di
mana siswa dengan kecerdasan tinggi
mampu menginternalisasi  konsep
dengan baik. Sementara itu, penelitian
(Laila, Riyadi, & Sriyanto, 2022)

menemukan siswa dengan
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kecerdasan tinggi hanya mengalami
satu indikator kesulitan belajar, siswa
dengan kecerdasan sedang dua
indikator, sedangkan siswa dengan
kecerdasan rendah mengalami semua
indikator kesulitan.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, banyak siswa kelas 4
sekolah dasar masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal

cerita perkalian, terutama dalam

menerjemahkan informasi  verbal
menjadi bentuk matematika,
mengorganisasi langkah
penyelesaian, serta menarik

kesimpulan. Hal ini menunjukkan
kemampuan berpikir logis matematis
mereka belum berkembang optimal,
terutama dalam mengenali pola,
memperkirakan hasil, dan menyusun
solusi sistematis. Penelitian terdahulu
juga telah mengungkap hubungan
antara kecerdasan logis matematis
dan prestasi matematika, tetapi lebih
menekankan hasil kuantitatif. Kondisi
ini  menunjukkan adanya celah
penelitian terkait eksplorasi proses
berpikir siswa secara mendalam
ketika menyelesaikan soal cerita
matematika. Oleh  karena itu,
penelitian ini memberikan kontribusi
baru dengan menelaah proses kognitif

siswa kelas 4 dalam menyelesaikan

soal cerita perkalian melalui

pendekatan kualitatif berdasarkan
lima indikator kecerdasan logis
matematis. Fokus penelitian tidak
hanya pada hasil akhir, tetapi juga
kesalahan, hambatan berpikir, dan
strategi penyelesaian yang digunakan

siswa. Dengan demikian, penelitian ini

berkontribusi dalam memperkaya
pemahaman mendalam tentang
keragaman kognitif siswa, serta

memberikan implikasi praktis bagi
guru dalam merancang strategi
pembelajaran matematika yang lebih

adaptif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mendalam

mengungkap  secara

proses berpikir  siswa dalam
menyelesaikan soal cerita perkalian
berdasarkan indikator kecerdasan
logis matematis. Subjek penelitian
terdiri dari tiga siswa kelas 4 sekolah
dasar yang dipilih secara purposive
berdasarkan hasil tes kecerdasan
logis-matematis, masing-masing
mewakili kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Kriteria nilai subjek adalah
tinggi  (>79,07), (35,30—
79,07), dan (<35,30)

(Diananda & Rahaju, 2023). Rincian

sedang

rendah
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subjek penelitian disajikan pada tabel

1 dibawah ini.

Tabel 1. Subjek Penelitian Berdasarkan
Kategori Kecerdasan Logis Matematis

No Subjek Kategori Nilai
KLM Tes
Tulis
1. MAA Tinggi 100
2. MHRK Sedang 75
3. NATR Rendah 25

Data diatas dikumpulkan melalui
tes tertulis lima soal cerita perkalian
yang sesuai dengan lima indikator
kecerdasan logis matematis, yakni
perhitungan matematis, berpikir logis,
penyelesaian  masalah, estimasi
induktif dan deduktif serta intensitas
pola dan hubungan (Sari Hayati et al.,
2023). Observasi menggunakan rubrik
skala 4-1, serta wawancara semi-
terstruktur untuk menggali strategi,
kesulitan, dan proses berpikir siswa.

Data dari tes tertulis soal cerita
perkalian dianalisis secara deskriptif
untuk menilai kecerdasan logis-
matematis siswa melalui tiga tahap:
reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan (Sahir, 2021). Tahap
reduksi memilah informasi penting
dan mengelompokkan siswa
berdasarkan kategori tinggi, sedang,
dan rendah. Data disajikan secara
sistematis dalam narasi dan tabel,
mencakup kemampuan dan jenis

kesalahan siswa. Penarikan

kesimpulan dilakukan dengan
membandingkan temuan lapangan
dan teori Untuk melengkapi data,
wawancara dilakukan pada siswa
terpilih, serta observasi selama proses
pengerjaan soal. Data dari ketiga
teknik dianalisis dengan cara yang
sama guna memperoleh gambaran
utuh. Keabsahan data melalui teknik
triangulasi, dengan membandingkan
tes tertulis, wawancara, dan observasi
untuk memastikan konsistensi dan

validitas informasi

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan analisis data di
salah satu SD Negeri Kota Malang,
kecerdasan logis-matematis siswa
secara keseluruhan berada pada
kategori sedang. Untuk memperoleh
pemahaman lebih mendalam, tes
tertulis diberikan dua kali, dan tiga
siswa dipilih mewakili kategori tinggi,
sedang, dan rendah berdasarkan nilai
tes (Diananda & Rahaiju, 2023). Ketiga
siswa kemudian diwawancarai untuk
menganalisis proses berpikir mereka
pada setiap indikator kecerdasan
logis-matematis.
Indikator Perhitungan Matematis
Pada indikator

matematis, dari subjek akan dianalisis

perhitungan

berdasarkan kemampuan mereka
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dalam melakukan perhitungan

perkalian dengan tepat  dan

sistematis.

Menggunakan perhitungan
secara sistematis dan tepat

naman di kel S—

setiap petak, berapa jum mlah total pohon
)’ ng a d-:d kebun sllahm:hny
IR =) o —

mannya s dmnglulhnnu:pnkbl di Inx% klh Dlap gn,a: AO%

ng digunakan

Gambar 1. Paparan hasil tes
KLM MZSR pada butir soal 1
materi perkalian

Berdasarkan hasil tes tertulis,
siswa kategori tinggi (MZSR) mampu
mengikuti prosedur dengan benar dan
sistematis serta menjelaskan langkah
penyelesaian secara runtut. Selaras
dengan (Anjariyah et al., (2022) juga
menyebutkan bahwa siswa dengan
kecerdasan logis-matematis tinggi
memiliki kemampuan dalam
memahami dan menyelesaikan soal
cerita secara efisien Siswa kategori
sedang dan kategori rendah (NATR)
dapat melakukan perkalian dasar
dengan tepat, tetapi kurang

memahami penambahan per petak

sehingga langkah  penyelesaian
kurang sistematis. Berikut hasil
wawancara siswa kategori sedang
(MHRK).

P: Gimana cara kamu
menyelesaikannya?

S: Ya langsung saja, Bu. Ini 4 dikali 7

hasilnya 28, terus kan ini ada 3 pohon

tambahan, jadi 28 ditambah 3
hasilnya 31.

Dari petikan wawancara diatas
menunjukkan bahwa meskipun siswa
memahami operasi perkalian dasar,
mereka belum sepenuhnya mengikuti
langkah-langkah sistematis sesuai
soal cerita. Kesalahan utama pada
matematis

indikator  perhitungan

adalah  ketidakmampuan  dalam
mengaplikasikan urutan operasi yang
benar dalam soal cerita perkalian
(Cahya Inayati, Nuryadi, 2022). Hal ini
menegaskan bahwa penguasaan
prosedur yang tepat sangat penting
untuk menyelesaikan soal perkalian
secara akurat (Maharani, Ermawati, &
Riswari, 2024).
Indikator Berpikir Logis

Pada indikator berpikir logis,
dari setiap subjek akan dianalisis
berdasarkan kemampuan mereka
dalam mengaitkan informasi dalam
soal cerita dengan langkah-langkah
yang logis dan sistematis untuk

menyelesaikan masalah matematika.

Tidak mampu mengaitkan
informasi dalam soal cerita

Gambar 2. Paparan Hasil Tes
KLM NATR Pada Butir Soal 2
Materi Perkalian

Berdasarkan hasil tes tertulis,
(MZSR)

menunjukkan kemampuan yang baik

siswa  kategori  tinggi

dalam mengaitkan informasi soal
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dengan langkah-langkah logis dan
sistematis. Pemahaman mendalam
terhadap konsep-konsep ini
memungkinkan mereka mengerjakan
soal dengan percaya diri dan tepat
(Yanti et al., 2022). Siswa kategori
sedang (MHRK) dan kategori rendah
(NATR)

operasi perkalian dasar, tetapi belum

mampu  menggunakan

sepenuhnya menyusun langkah
penyelesaian secara logis. Berikut
hasil wawancara dari siswa kategori
rendah (NATR).
P: Kenapa kok ditambah 1?7
S: Ya soalnya aku nggak tahu, Bu,
bingung, jadi langsung aku tambah
aja.

Dari petikan wawancara diatas
menunjukkan bahwa subjek kesulitan
mengaitkan informasi soal dengan
langkah-langkah yang logis, sehingga
penyelesaian soal tidak tepat. Hal ini
mencerminkan kurangnya
pemahaman konseptual dan
keterampilan dalam menerapkan
logika matematika dalam konteks
yang lebih kompleks (Zamroni, Afidati,
& Unaenah, 2024).

Indikator Penyelesaian Masalah

Pada indikator penyelesaian
masalah, dari setiap subjek akan
dianalisis berdasarkan kemampuan
mereka

dengan mengidentifikasi

informasi yang relevan dan

menerapkan konsep matematika

informasi yang relevan

yang tepat.

NATR Pada Butir Soal 3 Materi
Perkalian

Berdasarkan hasil tes tertulis,
siswa kategori tinggi (MZSR) dan
(MHRK)

menunjukkan kemampuan yang baik

kategori sedang

dalam mengidentifikasi informasi
yang relevan dan menerapkan
konsep matematika yang tepat, tetapi
masih belum menyertakan
keterangan dengan jelas yang dapat
menghambat pengembangan
kemampuan reflektif siswa (Faradina
& Mukhlis, 2020). Siswa kategori
rendah (NATR) dapat menggunakan
operasi matematika dasar, tetapi
belum sepenuhnya mengorganisir
langkah-langkah penyelesaian secara
sistematis. Berikut hasil wawancara
dari siswa kategori rendah (NATR).
P: Kenapa kok pakai cara yang sama
untuk mengerjakan semua soal?
S: Karena aku gapaham sama
soalnya bu.

Dari petikan wawancara di atas
menunjukkan bahwa subjek kesulitan
mengidentifikasi  informasi  yang

relevan dan mengikuti langkah-
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langkah penyelesaian yang sesuai
konsep, sehingga jawaban vyang
dihasilkan kurang tepat. Temuan ini
diperkuat juga oleh (Ashohib, Riyadi,
& Sriyanto, 2022) menunjukkan
bahwa siswa dengan kecerdasan
logis matematis rendah cenderung
membuat kesalahan dalam setiap
langkah pemecahan masalah, mulai
dari memahami  soal hingga
memeriksa kembali jawaban, yang
mengindikasikan kurangnya
pemahaman konsep dasar.
Indikator Estimasi Induktif dan
Deduktif

Pada indikator estimasi induktif
dan deduktif, dari setiap subjek akan
dianalisis berdasarkan kemampuan
mereka dalam menggunakan pola
yang sudah  diketahui  untuk
memperkirakan hasil perkalian secara
induktif dan deduktif.

[ 255200 e 4
| Loy karewa §X3 = a4 Wkl dits

< A0 bdtrro

Kurang memberikan

keterangan yang jelas

Gambar 4. Paparan hasil tes
kecerdasan logis-matematis MHRK
pada butir soal 4 materi perkalian

Secara keseluruhan, semua
kategori kecerdasan logis matematis
menerapkan pendekatan deduktif
dengan menghitung langsung

kebutuhan total baterai dan

membandingkannya dengan jumlah
yang tersedia. Namun, siswa belum
sepenuhnya menggunakan
pendekatan induktif, seperti
memperkirakan sebelum melakukan
perhitungan atau mencari pola dari
kasus yang lebih kecil. Selaras
dengan penelitian (Sugihandardji et
al., 2024)yang mengungkapkan
bahwa banyak siswa yang berhasil
mencapai jawaban akhir yang benar,
namun tidak memerinci langkah
langkah penyelesaian dengan jelas.
Untuk menggali lebih dalam lagi cara
subjek menyelesaikan soal cerita
perkalian. Berikut hasil dialog dari
subjek kategori sedang (MHRK).

P: Terus, ini gimana caranya kok bisa
menyimpulkan tidak bisa?

S: Kan ada 8 mobil, terus 1 mobil
butuh 3 baterai, 8 x 3 = 24. Terus ini
ada 20 baterai, jadi nggak bisa
dinyalakan bersama.

Secara keseluruhan, semua
kategori kecerdasan logis matematis
menerapkan pendekatan deduktif
dengan menghitung langsung
kebutuhan total baterai dan
membandingkannya dengan jumlah
yang tersedia. Namun, siswa belum
sepenuhnya dalam menggunakan
pendekatan induktif, seperti

memperkirakan sebelum melakukan
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perhitungan atau mencari pola dari
kasus yang lebih kecil. Selaras
dengan penelitian (Sugihandardji et
al.,, 2024) yang mengungkapkan
bahwa banyak siswa yang berhasil
mencapai jawaban akhir yang benar,
namun tidak memerinci langkah
langkah penyelesaian dengan jelas.
Untuk menggali lebih dalam lagi cara
subjek menyelesaikan soal cerita
perkalian. Berikut hasil dialog dari
subjek kategori sedang (MHRK).
Indikator Intensitas Pola-pola serta
Hubungan

Pada Indikator Intensitas pola-
pola serta hubungan, subjek akan
dianlisis berasarkan kemampuan
mengenali pola untuk menentukan

hubungan antar angka.

sedang (MHRK) dapat memahami
pola penambahan, tetapi masih
kesulitan menjelaskan langkah
penyelesaian secara rinci. Sejalan
dengan (Mukarromah, 2019) siswa
kecerdasan sedang cenderung dalam
mengandalkan penambahan
langsung tanpa penjelasan
terstruktur. Siswa kategori rendah
(NATR) kesulitan mengenali pola dan
hubungan angka sehingga langkah
penyelesaian kurang sistematis.
Berikut hasil wawancara dari siswa
kategori rendah (NATR).

P: Kenapa kok ditambah?

S: Lah, soalnya saya lihat dari

3 + 6 kan 9, berarti langsung

aja aku tambah lagi dengan 9,

hasilnya 18.

Kurang mampu

mengenali pola perkalian

Dari petikan wawancara

7 yang ada menunjukkan bahwa subjek dengan
T kategori rendah (NATR) hanya
menambahkan angka tanpa

Logis-Matematis NATR Pada Butir Soal 4
Materi

Berdasarkan hasil tes tertulis,
siswa kategori tinggi (MZSR) mampu
mengenali pola dan memanfaatkan
pola tersebut untuk menyelesaikan
soal cerita perkalian dengan baik, baik
untuk penambahan berulang maupun

perkalian bersusun. Siswa kategori

memahami pola yang benar. Temuan
ini juga diperkuat oleh (Sri Handayani
et al., 2024) bahwa siswa dengan
kecerdasan rendah kesulitan
mengidentifikasi pola dan sering
menggunakan metode yang tidak
sesuai seperti perkalian bersusun
tanpa memahami pola pertambahan.
Untuk memberikan gambaran visual

mengenai kecenderungan siswa pada
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masing-masing kategori kecerdasan

logis-matematis, hasil temuan

tersebut dirangkum dalam Tabel 2

berikut.

Tabel 2. Kesesuaian Indikator KLM oleh
Subjek
Kategori Ind. Ind. Ind. Ind. Ind.
1 2 3 4 5
Tinggi M M M M M
Sedang ™ M M M TM
Rendah ™ TM T™ M TM

Berdasarkan tabel di atas,
tingkat penguasaan indikator
kecerdasan logis matematis bervariasi
sesuai kategori kecerdasan siswa.
Siswa dengan kecerdasan tinggi
mampu menguasai seluruh indikator
secara optimal, sedangkan siswa
dengan kecerdasan sedang hanya
menguasai sebagian indikator dengan
beberapa kendala dalam menjelaskan
secara sistematis dan  kurang
ketelitian dalam penyelesaian soal.
Siswa dengan kecerdasan rendah
menunjukkan penguasaan sangat
terbatas pada hampir seluruh
indikator. Perbedaan kemampuan ini
menjadi  dasar  penting  untuk
memahami  karakteristik kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal
cerita perkalian. Temuan ini
menegaskan bahwa meskipun
sebagian siswa mencapai hasil akhir
yang benar, banyak yang belum

mengembangkan proses berpikir

sistematis dan logis. Dalam konteks
literasi matematika global,
kemampuan matematika tidak hanya
diukur dari hasil hitung, tetapi juga dari
kemampuan memodelkan, menalar,
dan mengkomunikasikan ide
matematika. Oleh karena itu, guru
perlu menyesuaikan pembelajaran
dengan latihan kontekstual yang
menekankan pola, logika, dan strategi
pemecahan masalah yang reflektif
(Aminah & Ayu Kurniawati, 2018).
Selain itu, penting juga penguatan
pada aspek motivasi, strategi
pembelajaran, serta penggunaan
metode yang sesuai untuk
menumbuhkan  kecerdasan logis
matematis siswa sejak dini (Dewi,

Suryana, & Hidayat, 2020).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
kecerdasan logis matematis siswa
kelas 4 secara umum berada pada
kategori sedang. Siswa dengan
kecerdasan logis matematis tinggi
mampu memenuhi kelima indikator.
Mereka dapat menyelesaikan soal
cerita perkalian dengan tepat,
menyusun langkah secara sistematis,
serta mengaitkan informasi dalam
soal dengan pola yang relevan.

Sementara itu, siswa dengan
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kecerdasan logis-matematis sedang
hanya memenuhi tiga indikator, yaitu
berpikir logis, penyelesaian masalah,
dan estimasi induktif-deduktif. Mereka
masih mengalami kesulitan dalam
melakukan perhitungan perkalian dan
mengidentifikasi pola, karena
pemahaman konsep yang belum
matang. Adapun siswa dengan
kecerdasan logis matematis rendah
hanya memenuhi satu indikator, yaitu
estimasi induktif dan deduktif. Mereka
mengalami kesulitan dalam
memahami informasi soal, menyusun
strategi, serta melakukan perhitungan
yang tepat. Pada indikator pola dan
hubungan, siswa tidak mampu
mengenali pola perkalian dan
cenderung menggunakan cara yang
tidak sesuai. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan kecerdasan logis
berkorelasi

matematis dengan

kemampuan menyelesaikan soal
cerita perkalian secara sistematis.
Penelitian lebih lanjut  dapat
mengeksplorasi strategi pembelajaran
adaptif untuk meningkatkan
kecerdasan logis-matematis siswa di

berbagai kategori kemampuan.
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